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ABSTRAK

Penelitian ini menguji pengaruh timbal balik antara kapitalisasi, risiko dan efisiensi
pada perusahaan perbankan di Indonesia. Penelitian ini menguji apakah kapitalisasi
berkaitan dengan risiko dan efisiensi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 96 bank komersial yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2008-
2013. Penelitian ini menggunakan Stochastic Frontier Analysis (SFA) untuk
menghitung nilai efisiensi bank dan metode three-stage least square (3SLS)
digunakan untuk melihat masalah endogenitas antara kapitalisasi, risiko dan efisiensi.
Hasilnya menunjukkan bahwa kapitalisasi mempunyai pengaruh timbal balik
terhadap efisiensi. Perbaikan tingkat kapitalisasi berkontribusi dalam meningkatkan
efisiensi, menunjukkan bahwa kapitalisasi merupakan dasar dari efisiensi bank.
Peneltian ini juga menemukan bahwa risiko tidak memiliki pengaruh timbal balik
terhadap efisiensi; dan kapitalisasi tidak memiliki pengaruh timbal balik terhadap
risiko. Selain itu, ditemukan pengaruh negatif dan signifikan risiko terhadap efisiensi.
Ini menunjukkan bahwa inefisiensi mungkin merupakan hasil dari pengelolaan
jumlah kredit yang lebih besar.

Kata kunci: kapitalisasi, risiko, efisiensi
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ABSTRACT

This study examines the reciprocal influence between capitalization, risk and
efficiency in Indonesian banking. The objective of this study is analyzing whether
bank capitalization is related to risk and efficiency. We model the relationships
among capitalization, risk and efficiency for a large sample of commercial banks
operating in Indonesia. The samples used in this study are 96 commercial banks that
were listed on Bursa Efek Indonesia for the periods of 2008 to 2013. This study
applies the Stochastic Frontier Analysis (SFA) to estimate bank cost efficiency and a
three-stage least square (3SLS) method is employed to capture endogeneity problem
between capitalization, risk and efficiency. The result showed that capitalization is
simultaneously related to efficiency, we find that capital level improvements
contribute to shore up bank’s efficiency, indicating that capital position is the
foundation for banks efficiency. However, we also find that risk is not simultaneously
related to efficiency; and capitalization is not simultaneously related to risk.
Furthermore, there is negative and significant effect of risk towards efficiency. It
suggests that inefficiency may be the result of managing a larger amount of loans.

Keywords: capitalization, risk, efficiency
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan industri perbankan di Indonesia semakin pesat seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan perbankan seperti kemudahan
dalam akses pembiayaan dan sistem pembayaran. Kinerja perbankan mencerminkan
pembangunan suatu Negara, dimana bank merupakan lembaga intermediasi yang
menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan (surplus wunit) kepada yang
membutuhkan (deficit unit).

Perekonomian juga mendapat manfaat besar berupa mekanisme alokasi
sumber-sumber dana secara efisien dan efektif. Bank sebagai lembaga intermediasi
berperan penting dalam mobilisasi dana masyarakat untuk digunakan sebagai sumber
pembiayaan utama bagi dunia usaha, baik investasi maupun produksi untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kegiatan produktif tersebut kemudian
menghasilkan dan meningkatkan output serta menciptakan lapangan pekerjaan yang
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.

Melihat pada betapa pentingnya peran dan kontribusi industri perbankan dan
semakin banyaknya jumlah bank yang beroperasi di Indonesia dengan berbagai
bentuk produk dan pelayanan yang diberikan, akan dapat menimbulkan tantangan
pada setiap bank. Tantangan yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kualitas

kinerja dan kesehatan bank yang ada demi menciptakan daya saing perbankan yang

1
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tinggi. Salah satunya dengan menjaga tingkat efisiensi karena efisiensi merupakan
gambaran kinerja suatu perusahaan sekaligus menjadi faktor yang harus diperhatikan
oleh setiap bank untuk bertindak rasional sehingga dapat meminimumkan tingkat
risiko yang dihadapi dalam melakukan kegiatan operasinya.

Masalah efisiensi dirasakan sangat penting pada saat ini dan dimasa
mendatang karena antara lain disebabkan (1) permasalahan yang timbul sebagai
akibat berkurangnya sumber daya, (2) kompetisi yang bertambah ketat dan (3)
meningkatnya standar kepuasan konsumen. Oleh karena itu analisis efisiensi
mendesak dilakukan untuk mengetahui dan menentukan penyebab perubahan tingkat
efisiensi serta selanjutnya mengambil tindakan korektif supaya terlaksananya
peningkatan efisiensi.

Efisiensi merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis
mendasari seluruh kinerja sebuah perusahaan. Efisiensi dapat didefinisikan sebagai
kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. Efisiensi bagi industri
perbankan secara keseluruhan merupakan aspek yang penting diperhatikan karena
merupakan kepentingan bagi semua pihak terkait, baik pemilik, masyarakat pengguna
jasa bank maupun otoritas terkait. Efisiensi juga penting diperhatikan agar dapat
mewujudkan suatu kinerja keuangan yang efisien dan berkelanjutan

Indikator efisiensi yang umum dilakukan adalah rasio beban operasional
terhadap pendapat operasional (BOPO) dan rasio Non Performing Loan (NPL).
Penurunan rasio BOPO dan NPL menandakan peningkatan efisiensi, sebaliknya

peningkatan rasio BOPO dan NPL menunjukkan penurunan efisiensi. Selain kedua
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pengukuran di atas, terdapat dua pendekatan yang lazim digunakan untuk mengukur
efisiensi dalam institusi keuangan termasuk perbankan yang terdiri atas metode
parametrik dan non-parametrik. Berger dan Humphrey (1997) menyebutkan tiga
metode dalam pendekatan parametrik yaitu Stochastic Frontier Analysis (SFA), Thick
Frontier Approach (TFA) dan Distribution Free Approach (DFA). Sedangkan dalam
pendekatan non-parametrik, terdapat dua metode yang paling sering digunakan yaitu
Data Envelopment Analysis (DEA) dan Free Disposal Hull (FDH).

Naceur et al. (2009) mengatakan bahwa estimasi efisiensi bank dapat
dipengaruhi oleh faktor—faktor yang umumnya tidak termasuk dalam analisis
efisiensi. Beberapa studi meneliti mengenai pengaruh timbal balik antara kapitalisasi,
risiko dan efisiensi. Studi oleh Altunbas et al. (2007) menyatakan bahwa terdapat
pengaruh timbal balik antara kapitalisasi dengan risiko, serta antara kapitalisasi
dengan efisiensi. Sedangkan pada studi lain oleh Tahir dan Mongid (2013) yang
meneliti hal yang sama, menemukan bahwa penurunan efisiensi menyebabkan
kenaikan pada kredit bermasalah, akan tetapi tidak ditemukan pengaruh timbal balik
antara kapitalisasi dengan risiko. Berbeda dengan studi-studi sebelumnya, studi oleh
Deelchand dan Padgett (2009) menyatakan bahwa terdapat pengaruh timbal balik
antara kapitalisasi dengan risiko, kapitalisasi dengan efisiensi, serta antara risiko
dengan efisiensi.

Menurut peraturan bank Indonesia nomor 5 tahun 2003, risiko adalah potensi
terjadinya peristiwa (event) yang dapat menimbulkan kerugian. Risiko dapat

mengancam kelangsungan hidup perusahaan keuangan untuk jangka panjang. Risiko
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yang dikelola dengan baik tidak hanya dapat menjaga kinerja perusahaan terhindar
dari kerugian tetapi juga agar mampu bersaing dengan kompetitor dan terus menjaga
eksistensinya untuk jangka panjang.

Sarmiento dan Galan (2015) menemukan bahwa terdapat hubungan negatif
antara efisiensi dan risiko. Hal ini disebabkan eksposur risiko meningkatkan biaya
yang dikeluarkan oleh bank untuk memonitor kredit bermasalah yang tidak
memberikan nilai tambah bagi bank. Peningkatan biaya dan kegiatan yang tidak
memberikan nilai tambah bagi bank inilah yang menyebabkan penurunan nilai
efisiensi bank.

Disamping penanganan terhadap risiko-risiko yang mungkin mempengaruhi
nilai efisiensi, bank yang merupakan industri padat modal, perlu dipertimbangkan
bahwa modal mempunyai peran penting sebagai motor penggerak bagi kegiatan
usaha bank. Sehingga besar kecilnya modal bank sangat berpengaruh terhadap
kemampuan bank untuk melaksanakan kegiatan operasional, dimana modal
digunakan oleh bank untuk meningkatkan skala usahanya. Modal didefinisikan
sebagai sesuatu yang mewakili kepentingan pemilik dalam suatu perusahaan.
Besarnya modal menunjukkan kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk
keperluan pengembangan usaha serta menampung kemungkinan risiko kerugian yang
diakibatkan dalam operasional bank.

Pessarossi dan Weill (2014) menemukan bahwa kenaikan tingkat kapitalisasi
memberikan efek positif terhadap efisiensi pada bank-bank di China. Dapat

diasumsikan bahwa bank yang memiliki modal lebih besar akan lebih efisien daripada
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bank yang memiliki modal kecil dan juga apabila modal yang dimiliki oleh bank
mampu menyerap kerugian-kerugian yang tidak terhindarkan, maka bank dapat
mengelola seluruh kegiatannya secara efisien.

Berger dan DeYoung (1997) menekankan pentingnya melihat konsep efisiensi
saat menganalisis determinan risiko bank. Berger dan DeYoung (1997) menggunakan
metode Granger untuk mengkaji hubungan antara kredit bermasalah, efisiensi biaya
dan kapitalisasi pada bank-bank di Amerika Serikat periode 1985-1994. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa penurunan efisiensi mempelopori kenaikan pada kredit
bermasalah. Dalam teorinya yang disebut “bad management”, bank yang beroperasi
dengan tingkat efisiensi yang rendah memiliki biaya yang lebih tinggi dikarenakan
pemantauan kredit yang kurang baik dan kontrol pada biaya operasional yang buruk
(yang mana tercermin pada efisiensi biaya yang rendah).

Penyelidikan mengenai pengaruh timbal balik antara kapitalisasi, risiko dan
efisiensi menjadi sangat krusial karena krisis keuangan yang terjadi pada tahun 2007
di Asia. Studi yang telah dilakukan sebelumnya mengenai pengaruh timbal balik
antara kapitalisasi, risiko dan efisiensi belum pernah dilakukan sebelumnya di
Indonesia dan terdapat perbedaan hasil antara studi tersebut, maka penelitian
mengenai pengaruh timbal balik antara kapitalisasi, risiko dan efisiensi perlu
dilakukan dan dikaji lebih lanjut yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia.
Penulis mencoba untuk mengaplikasikan metode Stochastic Frontier Analysis untuk
mengestimasi efisiensi bank dan melihat pengaruh timbal balik dengan tingkat risiko

dan kapitalisasi.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka
yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat pengaruh timbal balik antara kapitalisasi dan efisiensi?

2. Apakah terdapat pengaruh timbal balik antara risiko dan efisiensi?

3. Apakah terdapat pengaruh timbal balik antara kapitalisasi dan risiko?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh timbal balik antara kapitalisasi dan efisiensi.

2. Untuk mengetahui pengaruh timbal balik antara risiko dan efisiensi.

3. Untuk mengetahui pengaruh timbal balik antara kapitalisasi dan risiko.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan, diantaranya:

1. Bagi pengelola perbankan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan bank dan penetapan
kebijakan dimasa yang datang dalam rangka peningkatan kinerja bank yang
sehat dan efisien.

2. Bagi pemerintah, dalam hal ini Bank Indonesia, penilaian efisiensi dan

mengenai pengaruh timbal balik kapitalisasi, risiko dan efisiensi perbankan
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dapat digunakan untuk menetapkan dan menerapkan strategi pengawasan
yang tepat pada bank yang bersangkutan.

Bagi masyarakat, dengan mengetahui efisiensi perbankan adalah bahwa
masyarakat akan merasa lebih tenang atau aman dalam menempatkan dananya
di bank, karena yakin bank akan mengelola dana tersebut dengan baik.

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh timbal balik kapitalisasi, risiko dan efisiensi
pada lembaga keuangan khususnya bank di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan

melakukan penelitian sejenis.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB 1

BAB 2

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian yang berisi keberadaan
bank dalam perekonomian nasional, efisiensi sebagai salah satu
parameter kinerja, serta keterkaitan modal dan risiko terhadap
efisiensi perbankan. Selain latar belakang, bab ini juga berisi
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi penjelasan mengenai teori-teori dari para teoritis
dan praktisi pendahulu tentang ilmu dan beberapa definisi yang

menjadi landasan dalam penelitian ini, meliputi pengertian

PENGARUH TIMBAL BALIK ... DHANA PRADIPTA HARIYANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

efisiensi, kapitalisasi, risiko, Stochastic Frontier Analysis
(SFA), konsep input dan output, dan penelitian sebelumnya.
Selain itu dijelaskan pula hipotesis penelitian, model analisis,
dan kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB 3 : METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai jenis dan sampel data, metode
pengumpulan data, metode pengambilan sampel, metode
pengolahan data, model penelitian, definisi operasional variabel
penelitian.

BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan memaparkan hasil penelitian yang didasarkan
pada analisis yang berasal dari data sekunder, tahapan—tahapan
pengujian yang telah dijelaskan dalam Bab 3 dan
pengungkapan hubungan antar variabel serta kesesuaian hasil
dengan hipotesis.

BAB 5 : SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan yang didasarkan pada hasil analisis
serta keterbatasan penelitian. Untuk mengatasi keterbatasan
penelitian tersebut, disertakan saran untuk penelitian yang akan
dilakukan selanjutnya. Selain itu terdapat saran bagi pihak—

pihak terkait dengan penelitian ini.

SKRIPSI PENGARUH TIMBAL BALIK ... DHANA PRADIPTA HARIYANTO



ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Efisiensi
2.1.1 Konsep Efisiensi dalam Perbankan

Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan
penting dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Sebagai wujud yang dicapai
perusahaan dalam periode waktu usaha, tidak lepas dari kinerja yang dilakukan pihak
bank. Apabila kinerja bank bagus, akan menghasilkan prestasi kerja yang bagus pula,
begitu juga sebaliknya. Kinerja adalah hasil nyata yang dicapai, kadang-kadang
dipergunakannya untuk menunjukkan dicapainya hasil yang positif. Kinerja bank
dapat diketahui melalui penilaian tentang tingkat kesehatan bank, yang standarnya
telah ditentukan oleh Bank Indonesia.

Salah satu aspek penting dalam pengukuran kinerja perbankan adalah
efisiensi. Efisiensi dapat ditingkatkan melalui penurunan biaya dalam proses
produksi. Bank yang lebih efisien diharapkan akan mendpatkan keuntungan optimal,
dana pinjaman yang lebih banyak, dan dapat memberikan kualitas servis yang lebih
baik pada nasabah

Efisiensi menjelaskan suatu situasi dimana sumber-sumber dialokasikan
secara optimal. Efisiensi dapat didefinisikan sebagai perbandingan antara keluaran
(output) dengan masukan (input), atau jumlah keluaran yang dihasilkan dari satu

input yang dipergunakan. Efisiensi dapat dicapai dengan tiga cara, yaitu dengan input

9
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yang lebih kecil menghasilkan output yang sama, dengan input yang sama
menghasilkan output lebih besar, dan dengan input yang lebih kecil menghasilkan
output yang lebih besar (Hansen dan Mowen, 2003). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa suatu organisasi dapat dikatakan efisien, jika output yang dihasilkan dapat
ditingkatkan tanpa meningkatkan input dan menurunkan output tertentu lainnya.
Demikian pula suatu organisasi dapat dikatakan efisien, jika input dapat diturunkan
tanpa menurunkan output yang dihasilkan maupun tanpa meningkatkan input tertentu
lainnya.

Whellock & Wilson (2006), menyatakan bahwa masalah efisiensi perbankan
dirasa sangat penting saat ini maupun di masa mendatang, karena antara lain: (1)
Kompetisi yang bertambah ketat; (2) Permasalahan yang timbul sebagai akibat
berkurangnya sumber daya; (3) Meningkatnya standar kepuasan nasabah. Perusahaan
yang efisien akan menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada perusahaan yang
memiliki efisiensi buruk. Perusahaan perbankan yang efisien akan dapat menekan
biaya dan meningkatkan output.

Menurut Farell (1957) efisiensi perusahaan terdiri dari 2 komponen, yaitu:
Technical Efficiency dan Allocative Efficiency. Technical efficiency adalah
kemampuan dari perusahaan untuk menghasilkan output dengan sejumlah input yang
tersedia. Sedangkan allocative efficiency mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam pengoptimalan penggunaan input dengan struktur harga dan teknologi tertentu.

Tujuan utama dalam meningkatkan efisiensi pada sektor perbankan agar dapat

mewujudkan beberapa hal seperti:
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a. Semakin efisien suatu bank, akan menyalurkan dana lebih banyak,
menawarkan kualitas servis yang lebih baik dan lebih luas kepada pelanggan,
pada tingkat harga yang kompetitif.

b. Bank menjadi lebih profitable, sehingga kepercayaan diri investor meningkat,
sehingga menarik perhatian mereka untuk menambah modal.

2.1.2 Pengukuran efisiensi

Menurut Silkman (1986); Jiwandoko (2005), ada tiga jenis pendekatan
pengukuran efisiensi khususnya perbankan, yaitu:

1. Traditional Approach menggunakan index number atau rasio, seperti Return
on Asset (ROA), BOPO, Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost Income Ratio,
Overhead Cost Ratio.

2. Pendekatan regresi, yaitu pendekatan yang menggunakan sebuah model dari
tingkat output tertentu sebagai fungsi dari berbagai tingkat input tertentu.

3. Frontier Approach, didasarkan pada perilaku optimal dari perusahaan guna
memaksimalkan laba atau meminimalkan biaya, sebagai cara unit ekonomi
untuk mencapai tujuan.

Penggunaan rasio-rasio keuangan untuk mengukur efisiensi biaya merupakan
cara yang banyak dipakai para analis perbankan. Hal ini karena cara tersebut relatif
lebih mudah dan semua data yang diperlukan untuk pengukuran dapat langsung
diperoleh dari laporan keuangan bank yang bersangkutan namun pengukuran efisiensi
dengan menggunakan rasio keuangan dapat menimbulkan kesalahan dalam

mengartikannya karena menurut Brigham dan Houston (2001) mengemukakan
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beberapa masalah yang mungkin timbul dalam analisis rasio-rasio keuangan, yaitu:

a. Banyak perusahaan besar mengoperasikan divisi yang berbeda pada industri
yang berbeda, dan perusahaan semacam ini sangat sulit untuk
mengembangkan seperangkat rata-rata industri yang berarti untuk tujuan
komparatif. Oleh karena ini, analisis rasio lebih berguna bagi perusahaan kecil
dibanding perusahaan multidivisi.

b. Kebanyakan perusahaan ingin lebih baik dibandingkan rata-rata industri,
sehingga bila hanya mencapai kinerja rata-rata tidaklah terlalu baik.

c. Inflasi dapat memberikan distorsi yang buruk terhadap neraca perusahaan
nilai yang dicatat seringkali sangat berbeda dengan nilai “sebenarnya”.

d. Faktor-faktor musiman juga dapat mendistorsi analisis rasio.

e. Perusahaan dapat menggunakan teknik “window dressing” untuk membuat
laporan keuangan nampak lebih baik.

f.  Praktik akuntansi yang berbeda dapat mendistorsi perbandingan.

g. Sangat sulit menyamaratakan apakah suatu rasio tertentu “baik™ atau “buruk”

h. Suatu perusahaan mungkin memiliki beberapa rasio yang kelihatan “bagus”
dan yang lainnya kelihatan “buruk”, yang membuat sulit untuk menyatakan
apakah perusahaan tersebut kuat atau lemah.

Selain dengan menggunakan perhitungan rasio-rasio keuangan, pengukuran
efisiensi menggunakan pendekatan frontier dibedakan menjadi dua jenis yaitu
pendekatan parametrik dan non parametrik. Pendekatan non parametrik menggunakan

Technical Mathematic Programming, yang dapat diukur dengan menggunakan Data
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Envelopment Analysis (DEA) dan Free Disposal Hull (FDH). Sedangkan dalam
pendekatan parametrik terdapat tiga pendekatan yang sering digunakan dalam
mengukur efisiensi bank, yaitu Stochastic Frontier Analysis (SFA), Distribution
Frontier Approach (DFA) dan Thick Frontier Approach (TFA)

Metode parametrik mempunyai beberapa keunggulan yaitu pertama, dapat
diambil kesimpulan secara statistik. Namun pada metode non-parametrik tidak dapat,
karena dalam metode ini tidak membutuhkan banyak informasi sehingga data dan
asumsi yang dibutuhkan lebih sedikit. Kedua, pendekatan parametrik memasukkan
random error pada perhitungannya. Pendekatan non-parametrik  tidak
memasukkannya. Ketiga, pendekatan parametrik memperhitungkan faktor-faktor
variabel makro seperti perbedaan besar kecilnya suatu aset perbankan ataupun
peraturan-peraturan yang mempengaruhi tingkat efisiensi suatu bank.

2.1.3 Stochastic Frontier Analysis

Pengukuran efisiensi menggunakan metode Stochastic Frontier Analysis ini
pertama kali diperkenalkan oleh Aigner ef al (1977) dan Meeusen dan Broeck (1977).
Stochastic Frontier Analysis merupakan pendekatan yang menganggap adanya dua
bagian error term. Efesiensi dianggap mengikuti distribusi asimetris, biasanya
setengah normal (half normal), sedangkan kesalahan acak (random error)
terdistribusi simetrik standar.

Coelli et al. (2003) menyampaikan beberapa kelebihan SFA, yaitu (1)
dilibatkannya disturbance term yang mewakili gangguan, kesalahan pengukuran dan

kejutan eksogen yang berada di luar kontrol, (2) variabel-variabel lingkungan lebih
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mudah diperlakukan, (3) memungkinkan untuk melakukan uji hipotesis
menggunakan statistik, (4) lebih mudah mengidentifikasi “outliers” dan (5) cost
frontier dan distance function dapat digunakan untuk mengukur efisiensi usaha yang
memiliki banyak output.

Penilaian efisiensi biaya didasarkan pada nilai biaya perusahaan dibandingkan
dengan praktik perusahaan terbaik (best praticing firm). Efisiensi biaya diartikan
sebagai rasio antara biaya minimum dimana perusahaan dapat menghasilkan sejumlah
produksi tertentu, dengan biaya sebenarnya yang dikeluarkan oleh perusahaan
(Ansari, 2006).

Pengukuran efisiensi dengan pendekatan SFA, dapat dilakukan melalui
pendekatan berorientasi keluaran (output—oriented approach) untuk pengukuran
efisiensi teknikal, dan pendekatan berorientasi masukan (input-oriented approach)
untuk pengukuran efisiensi biaya. Efisiensi teknikal diukur berdasarkan production
frontier, sedangkan efisiensi biaya diukur berdasarkan cost frontier.

Nilai efisiensi dengan menggunakan metode SFA adalah dalam bentuk
persentase. Semakin mendekati nilai 100% menunjukan bahwa suatu bank bertindak
semakin efisien. Dalam setiap periodenya dalam hal ini dalam setiap tahunnya dihasilkan
nilai efisiensi yang relatif terhadap bank-bank yang termasuk dalam sampel. Artinya ada
satu bank yang bertindak paling efisien dalam setiap tahunnya dan efisiensi biaya dari
bank-bank lainnya yang terdapat dalam satu kelompok bank diukur secara relatif
terhadap bank yang paling efisien tersebut. Bank yang paling efisien mempunyai nilai

efisiensi tertinggi yaitu 100% (Hadad et al., 2003).
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2.1.4 Konsep Input dan OQutput

Menurut Hadad et al. (2003), konsep-konsep yang digunakan dalam
menjelaskan hubungan input-output dalam tingkah laku institusi keuangan pada
metode parametrik maupun non-parametrik adalah

1. Pendekatan Aset (4sset Approach)

Pendekatan aset memperlihatkan fungsi primer instansi keuangan berupa

pencipta kredit pinjaman (loans).

2. Pendekatan Produksi (Production Approach)

Pendekatan produksi menganggap lembaga keuangan sebagai produsen dari

akun deposit dan kredit pinjaman.

3. Pendekatan Intermediasi (/Intermediation Approach)

Pendekatan intermediasi mengasumsikan sebuah institusi keuangan sebagai

intermediator yang merubah dan mentransfer aset-aset finansial dari unit

surplus (investor) kepada unit defisit.

Menurut Berger dan Humphrey (1997) menyebutkan bahwa terdapat dua
pendekatan yang digunakan untuk menghitung efisiensi oleh sebuah institusi
keuangan, yaitu: (i) production approach (ii) intermediation approach. Karena bank
di Indonesia memiliki karakteristik atau sifat dasar sebagai financial intermediation
yang menghimpun dana dari unit surplus berupa simpanan lalu ditransformasikan
sebagai kredit yang disalurkan kepada masyarakat, maka pendekatan intermediasi
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini menggunakan tiga variabel

input dan dua variabel output. Variabel inputnya terdiri dari beban tenaga kerja,
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beban bunga dan total deposit. Sedangkan variabel outputnya adalah jumlah kredit
dan pendapatan bunga.
2.2 Risiko

Bank adalah lembaga keuangan yang dalam pengelolaan dana merupakan
lembaga yang mempunyai risiko usaha yang tinggi karena jenis kegiatan dan sumber
dana yang dimiliki sebagian besar merupakan dana pihak ketiga. Risiko dapat
didefinisikan sebagai suatu kemungkinan hasil yang menyimpang dari yang
diharapkan (Hanafi, 2012).

Ada beberapa risiko yang melekat pada bank menurut Peraturan Bank
Indonesia No. 11/25/PBI/2010 mengenai Perubahan atas PBI No. 5/8/PBI/2003
tanggal 19 Mei 2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko, terdapat 8 jenis risiko
yang wajib dikelola atau dipertimbangkan oleh Bank Umum yaitu:

1. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang timbul akibat kegagalan debitur dan/atau

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada Bank. Secara umum terdapat 2

(dua) metode untuk mengukur risiko kredit, yaitu Standardized Approach

dengan menggunakan bobot risiko dari external rating dan Internal Rating

Based (IRB) yang memungkinkan bank menentukan parameter pengukuran

sendiri seperti probability of default, loss given default, recovery rate yang

disesuaikan dengan portofolio kredit yang dimilikinya (Basel II, 2006).

2. Risiko Pasar

Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening administratif
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termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan secara keseluruhan dari kondisi
pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko pasar dapat diukur
dengan 5 pendekatan yaitu Sensitivity Analysis, Stress Testing, Scenario
Testing, Capital Asset Pricing Model (CAPM), dan Value at Risk (VaR).

3. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk memenuhi
kewajiban yang jatuh waktu dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari
aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan tanpa mengganggu
aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

4. Risiko Operasional
Risiko operasional adalah risiko akibat adanya ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, atau
adanya problem eksternal yang mempengaruhi operasional bank.

5. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek
yuridis. Kelemahan aspek yuridis antara lain disebabkan adanya tuntutan
hukum, tidak adanya peraturan perunda-undangan yang mendukung atau
kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya suatu kontrak.

6. Risiko Reputasi
Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan
stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap bank.

7. Risiko Strategik
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Risiko strategik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan

dan/atau pelaksanaan suatu keputusan strategi serta kegagalan dalam

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.

8. Risiko Kepatuhan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat bank tidak mematuhi atau tidak

melaksanakan peraturan perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku.

Dalam penelitian ini, risiko perbankan akan diproksikan menggunakan rasio
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif). Rasio PPAP menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam menjaga kualitas aktiva produktif sehingga
jumlah PPAP dapat dikelola dengan baik. Semakin besar PPAP maka semakin buruk
aktiva produktif bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam
kondisi bermasalah akan semakin besar. Cakupan komponen aktiva produktif dan
PPAP yang telah dibentuk sesuai dengan ketentuan kualitas aktiva produktif yang
berlaku.
2.3 Kapitalisasi

Kapitalisasi adalah modal yang digunakan sebagai ukuran potensi bank dalam
menyerap kerugian (Belkhaoui et al., 2014). Analisis terhadap modal dilakukan untuk
mengukur kekayaan bank dan melihat apakah modal tersebut telah cukup untuk
mendukung kegiatan bank. Sedangkan menurut Bank Indonesia, penilaian
permodalan dimaksudkan untuk mengevaluasi kecukupan modal bank dalam
mengcover eksposur risiko saat ini dan mengantisipasi eksposur risiko di masa

mendatang.
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Equity to Total Asset adalah rasio permodalan bank yang menggambarkan
jumlah modal sendiri (ekuitas) dibandingkan dengan total keseluruhan aset yang
dimiliki oleh suatu bank. Sebuah bank harus memiliki tingkat permodalan yang baik
dan kuat untuk dapat mengembangkan usahanya dan menjalankan fungsi
operasionalnya dengan baik. Dengan modal sedikit maka kapasitas usaha bank
menjadi terbatas mengingat modal merupakan proksi dari kemampuan bank dalam
mengcover risiko-risiko usaha yang dihadapi. Bank dengan modal sedikit tentunya
akan mengalami kesulitan untuk memiliki kegiatan usaha yang sangat bervariasi atau
memiliki risiko tinggi seperti kegiatan derivatif.

2.4 Pengaruh Kapitalisasi Terhadap Efisiensi

Struktur permodalan yang kuat sangat penting bagi institusi keuangan di
Negara-negara berkembang. Jika bank memiliki modal sendiri yang cukup tinggi,
bank tidak perlu mencari dana dari luar perusahaan untuk bertahan saat dilanda krisis
keuangan dan saat keadaan makroekonomi tidak stabil. Bank dengan tingkat
kapitalisasi yang tinggi diharapkan menunjukkan efisiensi yang baik karena bank
tersebut mempunyai keuntungan dalam pemanfaatan modal sendiri yang
dimilikinnya.

Sufian dan Habibullah (2010) menemukan bahwa kapitalisasi berhubungan
positif dengan efisiensi bank-bank di Thailand. Bank dengan kapitalisasi yang baik
akan mengurangi pinjaman. Selain itu, bank dengan struktur kapitalisasi yang kuat
pada Negara berkembang akan menyelamatkan bank dari krisis keuangan. Menurut

Redic et al. (2009) bank dengan kapitalisasi tinggi akan dikenakan biaya yang lebih
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rendah untuk menyediakan layanan perbankan, hal ini dapat terjadi karena bank
dengan kapitalisasi tinggi memiliki kelebihan dalam pengembangan sistem
manajemen dan internal audit yang lebih baik daripada bank yang memiliki
kapitalisasi yang rendah.

2.5 Pengaruh Risiko Terhadap Efisiensi

Risiko bank adalah potensi terjadinya suatu peristiwa (event) yang dapat
menimbulkan kerugian bagi bank. Dengan cepatnya perkembangan lingkungan
eksternal maupun internal pada sistem perbankan telah meningkatkan kompleksitas
risiko bagi bank.

Risiko dan bank adalah dua hal yang tak dapat dipisahkan, risiko mengandung
peluang yang besar bagi mereka yang dapat mengelola dengan baik. Bank
memperoleh revenue dari return yang merupakan hasil kompensasi dari risiko yang
telah mereka ambil. Sebaliknya, apabila risiko tersebut tidak dapat dikelola dengan
baik oleh bank, maka bank akan dapat mengalami kegagalan operasional, sehingga
kegiatan operasional bank akan berjalan secara tidak efisien.

Eksposur risiko yang lebih tinggi menunjukkan pengeluaran akan sumber daya
yang lebih untuk dapat memonitor kredit bermasalah. Berger dan DeYoung (1997)
menemukan pengaruh negatif kredit bermasalah terhadap efisiensi pada bank di
Amerika Serikat, mereka berpendapat biaya ekstra yang dikeluarkan oleh bank
merepresentasikan pemberlakuan monitoring yang lebih ketat. Sufian dan Habibullah
(2010) menemukan hubungan negatif antara risiko kredit dengan efisiensi bank.

Kredit macet yang diberikan kepada bank oleh nasabah akan menurunkan efisiensi
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akibat kerugian dana yang harus ditanggung oleh bank sehingga bank perlu
memprediksi risiko gagal bayar dengan cukup baik
2.6 Pengaruh Efisiensi Terhadap Risiko

Berger dan DeYoung (1997) dalam teorinya yang dinamakan “bad management”
menjelaskan bahwa bank yang beroperasi dengan tingkat efisiensi rendah, memiliki
biaya yang lebih tinggi dikarenakan pemantauan kredit yang kurang baik dan kontrol
pada biaya operasional yang buruk. Penurunan efisiensi biaya dan pendapatan akan
meningkatkan risiko bank dikarenakan masalah kredit, operasional dan reputasi bank.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat efisiensi berpengaruh negatif terhadap
risiko.
2.7 Pengaruh Efisiensi Terhadap Kapitalisasi

Dalam kasus perusahaan yang bergerak dibidang perbankan, efisiensi

dilakukan untuk mengetahui apakah bank dalam operasinya yang berhubungan usaha
pokok bank, dilakukan dengan benar dalam arti sesuai yang diharapkan manajemen
pemegang saham. Menurut Edward (2007), efisiensi juga berpengaruh terhadap
kinerja bank yaitu menunjukkan apakah bank telah menggunakan semua faktor
produksinya dengan tepat guna, sehingga dapat di katakan semakin efisien sebuah
bank maka bank akan mempunyai kesempatan meningkatkan laba yang lebih besar.
Setiap kali bank mengalami kerugian, modal bank menjadi berkurang nilainya dan
sebaliknya jika bank meraih untung maka modalnya akan bertambah.

Berger dan DeYoung (1997) dan Sturm dan Williams (2004) berpendapat bahwa

bank yang efisien akan menyimpan kapitalisasi yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan
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apabila efisiensi meningkat (melalui mekanisme penurunan biaya monitoring dan
kontrol) akan meningkatkan kapitalisasi, disebabkan bank dengan efisiensi tinggi
memiliki pendapatan yang lebih tinggi.
2.8 Pengaruh Risiko Terhadap Kapitalisasi

Sejalan dengan semakin berkembangnya produk-produk yang ada di dunia
perbankan, Bank for International Settlements (BIS) kembali menyempurnakan
kerangka permodalan yang ada pada the 1998 accord dengan mengeluarkan konsep
permodalan baru yang lebih dikenal dengan Basel II. Basel II dibuat berdasarkan
struktur dasar the 1998 accord yang memberikan kerangka perhitungan modal yang
bersifat lebih sensitif terhadap risiko (risk senmsitive) serta memberikan insentif
terhadap peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko di bank. Hal ini dapat
dicapai dengan cara penyesuaian persyaratan modal dengan risiko dari kerugian
kredit dan juga dengan memperkenalkan perubahan perhitungan modal dari eksposur
yang disebabkan oleh risiko dari kerugian akibat kegagalan operasional yang dialami
oleh bank.

Basel II bertujuan meningkatkan keamanan dan kesehatan sistem keuangan,
dengan menitikberatkan pada perhitungan permodalan yang berbasis risiko. Modal
digunakan untuk menilai seberapa besar kemampuan bank dalam menanggung risiko-
risiko yang mungkin akan terjadi. Besarnya modal tergantung pada besarnya risiko
yang dihadapi oleh bank (risk based capital). Setiap bank memiliki risiko yang
berbeda tergantung dari kompleksitas usahanya, sehingga kewajiban penyediaan

modal minimum pun berbeda. Editz ef al., (1998) mengungkapkan bahwa terdapat
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pengaruh positif antara risiko dan kapitalisasi. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan
kapitalisasi akan naik sejalan dengan peningkatan risiko, hal ini disebabkan oleh
regulator menentukan kebutuhan penyediaan modal bank sesuai dengan risiko yang
diambil oleh bank

2.9 Pengaruh Kapitalisasi Terhadap Risiko

Demsetz et al., (1996) dan Salas dan Savrina (2003) menemukan bahwa bank
yang memiliki tingkat kapitalisasi rendah akan beroperasi dengan level risiko yang
lebih tinggi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian Jeitscho dan Jeung (2005) yang
menyatakan manajer akan cenderung untuk mengambil risiko yang lebih tinggi pada
saat bank memiliki tingkat modal yang rendah. Hal ini disebabkan atas reaksi bank
terhadap capital requirement oleh regulator, sehingga untuk mengembalikan posisi
kapital seperti yang disyaratkan oleh regulator, bank akan mengambil risiko lebih
tinggi untuk mendapatkan lost return.

Dalam teori Moral Hazard dan Agency Problem, bank dengan kapitalisasi
yang baik cenderung untuk mengadopsi penerapan yang lebih berhati-hati dalam
beroperasi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Rime (2000) yang berfokus pada
pengaruh  kapitalisasi terhadap risiko, mengungkapkan bahwa kapitalisasi
berpengaruh negatif terhadap risiko. Penelitian ini dimotivasi oleh teori keagenan
yang menekankan pada kontrol shareholder di sebuah perusahaan. Besarnya
kekayaan atau kepemilikan bank oleh shareholder akan mempengaruhi kinerja
manajer dalam pengambilan keputusan, manajer akan lebih prudent dalam

mengambil risiko.
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2.10 Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai efisiensi pada industri perbankan sudah banyak
dilakukan di Negara-negara maju, namun di Negara berkembang masih sedikit.
Sufian dan Habibullah (2010) meneliti efisiensi sektor perbankan di Thailand selama
periode 1998-2008 menggunakan metode DEA. Penelitian ini menunjukkan bahwa
bank-bank dengan tingkat kapitalisasi yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
efisiensi yang tinggi pula.

Penelitian kinerja efisiensi perbankan juga dilakukan oleh Saad dan
Mousawwi (2009) di Libanon dengan menggunakan dua metode, yaitu Stochastic
Frontier Analysis (SFA) dan Data Envelopment Analysis (DEA). Penelitian ini
dilakukan dengan mengambil 43 bank komersial sebagai sampel dengan periode
1992-2005. Hasil penelitian menemukan bahwa faktor internal dan eksternal seperti
total aktiva perusahaan, rasio modal terhadap ekuitas, risiko kredit, dan Return on
Asset berpengaruh secara signifikan terhadap efisiensi.

Kwan dan Esienbeis (1995) meneliti hubungan risiko, kapitalisasi dan
efisiensi. Penelitian ini menggunakan metode SFA dengan fungsi biaya dalam
mengukur efisiensi. Penelitian ini menggunakan sebanyak 254 bank besar sebagai
sampel selama periode 1986-1991. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
risiko dan kapitalisasi berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat efisiensi
perbankan. Mereka berpendapat bahwa bank yang bekerja kurang efisien akan
meningkatkan kapitalisasi dikarenakan peraturan yang diberlakukan oleh regulator

terkait guna menjaga tingkat kesehatan bank.
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Said (2